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1. Penampilan Subyek 
2. Bahasa tubuh yang mungkin muncul saat wawancara atau pada saat 
subyek menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peneliti seperti 
menggerak-gerakkan tangan atau kaki, menghindari kontak mata, 
memegang sesuatu, berpikir lama saat menjawab pertanyaan, 
intonasi suara. 





































1. Identitas Subyek 
 Siapa nama Anda? 
 Berapa umur Anda? 
 Apakah Anda seorang mahasiswa? 
 Dimanakah kuliah Anda? 
 Dimana Anda tinggal? 
 Apakah Anda tinggal bersama dengan orang tua? Atau dengan teman? 
 Selain kuliah apakah anda juga bekerja? Jika iya apakah itu? 
 Berapa uang jajan anda perbulannya? 
 Apakah uang jajan yang diberikan orang tua dirasa cukup? 
2. Hubungan dengan teman 
 Apakah anda memiliki banyak teman? 
 Siapa teman terdekat anda? 
 Sudah berapa lama anda berteman dengan teman-teman anda? 
 Bagaimana hubungan Anda dengan teman-teman sekitar Anda? Ceritakan. 
 Bagaimana sifat teman-teman anda? 
 Pernahkah ada konflik antara anda dan teman anda?jika iya mengapa? 
 Bagaimana solusi dalam menyelesaikannya? 
 Apakah anda dan teman-teman anda sering “nongkrong”? 
 Dimana anda biasa “nongkrong”? 
 Apa saja yang anda dan teman-teman anda lakukan pada saat nongkrong? 
 Anda termasuk orang sosialis atau individualis? 
 Apakah anda menikmati pertemanan anda? Alasannya? 
 Pernahkah anda merasa benci terhadap teman-teman anda? Ceritakan. 
3. Hubungan dengan keluarga 
 Apakah orang tua anda masih ada semua? 
 Anda paling dekat dengan siapa? 
 Apakah anda menyayangi keduanya? 
 Bagaimana anda mendeskripsikan ayah anda dalam kehidupan anda? 
 Lalu bagaimana dengan ibu anda? 
 Apakah keluarga anda tinggal di rumah yang sama? 
 Apakah keluarga anda sering bertengkar? 
 Apakah anda pernah bertengkar dengan keluarga anda? Mohon ceritakan 
 Menurut anda siapa yang paling superior di rumah? Jelaskan. 
 Bagaimana komunikasi antara anda dan keluarga anda? Seberapa sering ? 
 Hal apa yang paling anda sukai mengenai keluarga anda? 
 Hal apa yang paling anda tidak sukai dari keluarga anda? 





4. Aktivitas Subyek 
 Apa yang anda lakukan sehari-hari ? 
 Berapa kali anda makan dalam sehari? 
 Bagaimana cara anda menghabiskan waktu luang anda? 
 Dalam satu hari berapa jam anda tidur? 
 Anda lebih suka keluar atau berdiam diri di kamar? 
 Apakah anda merokok ? (jika iya sudah berapa lama dan bagaimana awalnya bisa 
merokok) 
 Seberapa sering anda merokok? 
 Apakah anda mengkonsumsi minuman keras? (jika iya sudah berapa lama dan 
bagaimana awalnya bisa mengkonsumsi miras) 
 Seberapa sering anda minum miras? 
 Apakah anda pernah mengkonsumsi narkoba? (jika iya sudah berapa lama dan 
bagaimana awalnya bisa terlibat dengan narkoba) 
5. Perjudian 
 Apakah anda berjudi?  
 Judi apa saja yang anda mainkan? 
 Bagaimana cerita awal anda bisa berjudi? 
 Mengapa anda memilih judi online daripada judi biasanya? 
 Apakah motivasi anda memulai perjudian? 
 Apa yang anda rasakan setelah bermain judi? 
 Apakah menurut anda judi menyenangkan? 
 Berapa banyak kira-kira uang yang anda gunakan untuk judi? 
 Apakah anda sering kalah? 
 Berapa jumlah kemenangan dan kekalahan anda? 
 Apa yang anda lakukan dengan uang kemenangan? 
 Bagaimana cara anda agar bisa berjudi lagi? 
 Bagaimana cara anda menebak kartu atau dadu selanjutnya yang akan keluar? 
6. Sadar 
 Menurut anda perjudian adalah hal benar atau salah? 
 Jika salah mengapa anda masih melanjutkan perilaku berjudi? 
 Apakah judi hanya berisi kekalahan dan menghabiskan uang anda? 
 Apakah judi menyengsarakan hidup anda? 
 Apa yang anda lakukan dengan uang hasil kemenangan berjudi? 
 Apakah ada yang pernah menegur atau melarang anda untuk berjudi? 
 Lalu apa tanggapan anda? 
 Sudah berapa lama anda berjudi? 






7.  Tidak Sadar 
 Bagaimana perasaan anda saat berjudi? 
 Apakah sisi menyenangkan dari perjudian? 
 Apa kesan anda mengenai dadu ? 
 Apakah saat berjudi anda hanya berfokus pada permainan dan mengabaikan 
kegiatan atau pikiran-pikiran lain di luar permainan? 
 Apakah anda pernah menyesal setelah berjudi? 
 Apakah anda sering meyesali kekalahan anda? 
 Bagaimana perasaan anda setelah kalah dalam judi? 
 Apakah judi membuat anda berhutang? 
 Pernahkah anda berfikir untuk berhenti berjudi? 
 Bagaimana cerita anda saat anda kembali memulai perjudian online? 
8. Faktor eksternal 
 Apakah teman-teman atau sanak keluarga anda ada yang berjudi? 
 Bagaimana reaksi anda saat pertama anda mengetahui perilaku judi mereka? 
 Bagaimana tanggapan mereka dengan reaksi anda? 
 Adakah seseorang yang menyuruh anda berjudi? 
 Adakah seseorang yang melarang anda berjudi? 
 Apakah uang yang diberikan orang tua tidak cukup untuk anda? 
 Apakah anda ingin menambah uang jajan anda dengan cara berjudi? mengapa 
harus judi? 
 Apakah anda menyukai barang-barang bermerk? 
 Apakah gaya hidup anda dan teman-teman anda sama? 
 Apakah anda tidak kasihan terhadap orang tua yang mencari uang untuk anda 
namun hanya anda habiskan untuk judi? 
9. Faktor Internal 
 Bagaimana anda bisa menggemari perjudian online? 
 Apa yang anda lakukan saat memenangkan uang hasil berjudi? 
 Bagaimana keinginan mencoba bisa muncul? 
 Apakah anda percaya pada ketrampilan anda saat berjudi itu bagus? 
 Bagaimana perasaan anda ketika anda harus berhenti berjudi karena deposit anda 
habis? 
 Apakah anda pernah menggadai atau menjual barang-barang anda agar dapat 
kembali berjudi? 
 Apakah anda yakin bahwa judi bisa membuat anda kaya? 
 Apakah anda percaya bahwa perjudian bisa membuat anda miskin? 
 Ceritakan sensasi apa yang ada rasakan ketika anda berjudi 
 Apakah semasa kecil ada pernah melihat perjudian atau terlibat perjudian? 
 Bagaimana anda menilai perjudian saat anda masih kecil? 





 Menurut anda kegiatan apa yang lebih menyenangkan daripada judi? 
10.  Makna Berjudi Online 
 Apa yang anda rasakan mengenai perjudian? 
 Bagaimana rasanya jika anda diminta berhenti berjudi? 
 Apakah anda ingin berhenti berjudi? 
 Mengapa anda memilih judi online? 
 Apakah anda bahagia saat berjudi? 
 Bsgaimana anda memandang dadu saat anda berjudi? 
 Permainan judi apa yang paling anda gemari? 















































Hasil Observasi terhadap Subyek I 
 
1. Kesan umum terhadap subyek 
 Secara umum perawakan subyek kurus, kumis tipis tak beraturan, 
rambut keriting  acak-acakan dan terlihat pucat dengan bibir kehitaman, 
tinggi sekitar 170cm, bersuara tegas dan melengking untuk seorang laki-
laki. Dalam keseharian, subyek termasuk seorang yang berpenampilan 
kurang rapi dengan rambut yang acak-acakan. Subyek selalu menyediakan 
minuman dan cemilan saat peneliti datang untuk melakukan wawancara. 
2. Kondisi tempat tinggal subyek 
 Subyek tinggal di kamar kos temannya, kamar dalam posisi bersih. 
Setelah melakukan wawancara, subyek selalu merapikan kembali kamar 
temannya karena teman subyek adalah orang yang menjaga kebersihan. 
Subyek berbagi tempat tidur dengan temannya, dalam ruang tersebut 
lengkap ada lemari, komputer,kipas angin, rak buku, rak sepatu, rak piring 
dan juga satu televisi. Di dalam kamar juga disediakan tiga buah asbak 
rokok karena semua yang tinggal dikos tersebut adalah perokok. Kamar 
subyek ini juga selalu menyediakan pengharum ruangan semprot sehingga 






3. Aktivitas subyek 
 Aktivitas utama subyek adalah kuliah. Subyek memiliki satu buah 
kendaraan roda dua yang selalu dipakai subyek kemana-mana. Kos teman 
subyek dari kampus hanya berjarak 500 meter tapi posisi jalan yang berliku 
dan curam. Subyek biasanya menghabiskan waktu di kampus, untuk kuliah. 
Setelah kuliah subyek tidak langsung pulang melainkan berkumpul bersama 
teman-teman satu fakultasnya di taman sambil merokok dan bercerita. 
Setelah selesai subyek tidak lagsung pulang ke kos, subyek akan makan di 
sebuah warung yang biasanya disebut dengan warung “ibu”. Subyek 
menghabiskan waktunya disana bersama teman-temannya sambil bermain 
catur. Sore hari setelah dari warung ibu, subyek akan pulang ke kos dan 
akan tidur sampai malam. Seperti itulah aktivitas subyek sehari-hari.  
4. Ekspresi subyek selama wawancara 
 Selama wawancara, subyek selalu menjawab pertanyaan dengan 
panjang dan mendetail. Subyek sering sekali mengernyitkan dahinya saat 
wawancara dan selalu diakhiri dengan tawa. Subyek menjalani sesi 
wawacara dengan santai sambil merokok dan memberikan ekspresi hangat 
kepada peneliti berupa senyuman.  





 Subyek duduk tepat didepan peneliti, posisi subyek duduk di lantai 
sendangkan peneliti duduk di kasur. Subyek selalu menggerakan tangannya 
saat bercerita, subyek sangat bersemangat ketika diwawancarai oleh 
peneliti. Terkadang pandangan subyek teralihkan oleh tayangan televisi 
yang tidak bersuara. Kadang-kadang subyek merapikan rambutnya dengan 
tangan ke arah belakang.  
6. Interaksi subyek selama wawancara 
 Secara keseluruhan, wawancara dengan subyek berjalan lancar. Pada 
awal wawacara masih telihat kaku dan belum mengalir. Subyek terlihat 
bosan saat ditanyai mengenai aktivitas sehari-hari subyek, tapi ketika 
memasuki tahap wawancara mengenai topik perjudian subyek menjadi 
semangat dan menjelaskan keseluruhan pengalamannya dengan semangat 










Hasil Observasi terhadap Subyek II 
 
1. Kesan umum terhadap subyek 
 Secara umum perawakan subyek berkulit hitam dengan rambut 
cepak, mata hitam dan tinggi sekitar 160cm. Subyek menggunakan bahasa 
Indonesia dan terkadang “ngapak”. Saat diwawancarai subyek selalu 
menggunakan kaos dan celana pendek. Penampilan sehari-hari subyek jika 
peneliti melihat subyek selalu rapi menggunakan kemeja dan sepatu. 
Subyek selalu merokok dan asapnya dikeluarkan berbanding arah dengan 
posisi peneliti. Peneliti respek dengan subyek karena menjaga peneliti agar 
tidak terkena asap rokok.  
2. Kondisi tempat tinggal subyek 
 Subyek tinggal di rumah kos dekat dengan kampus. Kamar subyek 
sangat besar dengan dua kasur didalamnya. Kamar subyek cenderung tidak 
ada barangnya karena hanya ada kasur, laptop dan lemari untuk menyimpan 
pakaian. Kamar subyek terlihat sedikit berantakan dan banyak baju kotor 
yang gantungkan dibalik pintu. Dalam kamar terdapat 2 buah asbak yang 
hanya dipakai subyek dan yang satunya disediakan saat teman subyek main 






3. Aktivitas subyek 
 Aktivitas utama subyek adalah kuliah. Subyek memiliki satu buah 
kendaraan roda dua yang selalu dipakai subyek kemana-mana. Saat selesai 
kuliah subyek makan bersama teman-temannya dan setelah itu langsung 
pulang ke kos. Subyek lebih memilih “nongkrong’’ atau berkumpul dengan 
temannya di dalam kos karena dianggap lebih nyaman dan tidak perlu 
membutuhkan biaya lebih. 
4. Ekspresi subyek selama wawancara 
 Selama wawancara, subyek selalu menjawab pertanyaan dengan 
singkat dan jelas. Peneliti merasa kesulitan pada awalnya karena harus 
dengan inisitif memberikan pertanyaan secara detail. Ekspresi subyek 
cenderung monoton dan beberapa kali peneliti harus memberikan candaan 
agar subyek tertawa. Saat menjawab pertanyaan, subyek terdiam sejenak 
sambil melihat ke atas saat menjawabnya. Secara keseluruhan wawancara 
berjalan lancar karena subyek menjawab pertanyaan peneliti dengan detail. 
5. Bahasa tubuh subyek selama wawancara 
 Subyek menjalani wawancara dengan posisi duduk tepat didepan 
agar dekat dengan peneliti, tapi saat ingin merokok subyek duduk agak 
menjauh ke dekat pintu karena dianggap lebih nyaman untuk merokok. 





tangan. Terkadang subyek hanya mengangguk-anggukan kepalanya saat 
mendengar pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 
6. Interaksi subyek selama wawancara 
 Secara keseluruhan, wawancara dengan subyek berjalan lancar. Pada 
awal wawacara masih telihat kaku dan belum mengalir tapi setelah 
beberapa wawancara subyek menjadi lebih terbuka dan menjelaskan bisa 














Hasil Observasi terhadap Subyek III 
 
1. Kesan umum terhadap subyek 
 Secara umum, perawakan subyek berkulit putih dengan badan berisi 
dan wajah yang bersih. Tinggi subyek sekitar 175cm. bentuk tubuh subyek 
terlihat lebih kecil daripada saat awal peneliti bertemu subyek di tahun 
sebelumnya. Subyek menggunakan kaos dan celana panjang tapi terkadang 
juga menggunakan kemeja dan celana panjang saat sesi wawancara. Subyek 
perokok berat karena bibirnya yang sudah kehitaman ditambah saat 
wawancara subyek selalu merokok.  
2. Kondisi tempat tinggal subyek 
 Subyek tinggal di rumah kontrakan temannya, meskipun milik 
temannya subyek sudah menganggap rumah itu seperti rumahnya sendiri. 
Subyek bahkan memasukkan pakaiannya ke dalam lemari pakaian 
temannya. Subyek sudah menjalani kehidupan sehari-harinya di rumah 
tersebut. Satu minggu atau dua minggu sekali dengan waktu yang tidak 
ditentukan terkadang subyek pulang kerumahnya di Ungaran. Rumah 
kontrakan ini berada ditengah-tengah kampung penduduk dan agak susah 
mobil untuk lewat jalanan di depannya. Kontrakan laki-laki ini terlihat 





sebagai alas duduk. Masing-masing kamar sudah memiliki televisinya 
sendiri. Kondisi kontrakan sangat ramai,orang-orang yang tinggal 
didalamnya adalah orang-orang yang ramah 
3. Aktivitas subyek 
 Aktivitas utama subyek adalah kuliah. Subyek menuturkan bahwa 
subyek sering sekali membolos kuliah karena selalu bangun kesiangan, 
teman-teman satu kontrakannya juga seperti itu. Terkadang subyek hanya 
berada di kontrakan selama seharian bermain laptopnya, subyek tidak 
merasa bosan karena ada jaringan internet wifi di dalam kontrakan. Selain 
bermain judi, subyek juga suka memainkan permainan online yang sangat 
menyita waktunya. Subyek bahagia bisa tinggal ditengah teman-temannya. 
Selama peneliti berada di rumah itu, teman-teman subyek selalu bercanda 
dan tertawa bersama. 
4. Ekspresi subyek selama wawancara 
 Selama wawancara, subyek selalu bercerita dengan ekspresi yang 
berubah-ubah tergantung topik yang dibicarakannya. Subyek terlihat acuh 
tak acuh ketika menceritakan perihal keluarganya. Subyek sangat semangat 
menceritakan pengalamannya saat berjudi dengan penuh amarah karena 
subyek yang selalu didera kekalahan sehingga menghabiskan uangnya. 





 Subyek menjalani wawancara dengan posisi duduk yang berubah-
ubah dan terkadang berlari menghampiri temannya yang ada dikamar 
sebelah. Beberapa kali peneliti memarahi subyek yang tidak fokus pada sesi 
wawancara. Hal tersebut terus berulang sampai pada akhirnya subyek 
memberikan pengertian kepada temannya agar tidak menggangunya 
terlebih dahulu saat diwawancara. 
6. Interaksi subyek selama wawancara 
 Secara keseluruhan, wawancara dengan subyek berjalan lancar. 
Subyek memberikan penjelasan yang dikehendaki oleh peneliti. Subyek 
menceritakan pengalamannya dengan santai dan terkadang dengan tawa. 

















Hasil Wawancara Subyek 1 





Tempat tanggal lahir 
dimana mas? 
Saya lahir di muara tewe kalimantan tengah tanggal 24 
september 1992. Usia 22 tahun 
    
Urutan keahiran mas? Anak pertama dari 4 bersaudara     
Hobinya apa mas? Basket dan sekarang kuliah masuk 4 tahun     
Pendidikan orang 
tua? 
Pendidikan orang tua saya dari ayah sarjana ekonomi, 
kalau ibu d1 gizi. dua-duanya kerja, bapak polisi dan 
ibu sebagai ibu rumah tangga 
    
Sekarang kuliahnya 
dimana? 
Saya di unika fak hukum di semarang tinggal di asrama 
polisi kabluk pedurungan sama orang tua 
    
Selain kuliah kerja 
juga ga? 
Enggak     
Punya banyak temen 
ga dan punya ga 
sahabat? 
Banyak temen mbak.. sama yang di semarang ini 
semuanya dari perantauan udah lumayan lama, 3-4 
tahun lah. Dari awal kuliah sampe sekarang masih 
sering bareng 
+++ A1 Relasi Sosial 
hangat 
Subyek berteman dengan 
kawan sepermainannya 
sekarang sudah lama 
Hubungan sama 
temen gimana? 
Ya kadang baik, kadang datar, kadang cekcok yah tau 
sendirilah anak kuliahan gimana. Beda pendapat beda 
argumen kadang terjadi miskom tapi seiring 
berjalannya waktu kita bisa membaca orang dan jadi 
biasa aja jadi dijalani aja dan nyaman-nyaman aja. 
+++ A1 Relasi Sosial 
hangat 
Walaupun pernah cekcok 
tapi hubungan mereka 
baik 
Temen-temen 
sifatnya gimana sih 
Macem-macem, ada yang egonya tinggi ada yang 
orangnya baik, ada yang peduli, ada yang perasa, ya 
+++ A1 Relasi Sosial 
hangat 
Subyek menerima 





mas? macem-macem lah pokoknya, kalau saya sih lebih suka 
temenan sama orang baik tidak pandang bulu saya 
asalnya dari mana yang penting berteman ada pahit 
manisnya ya kita sama-sama ya ibaratnya kaya 
hubungan sepasang kekasih perbedaannya lebih ke 
pertemanan. Pasti ada timbal baliknya. 
temannya 
Konflik sama temen 
biasanya masalah apa 
mas? 
Konflik sama temen biasanya masalah pacar, e banyak 
sih ga pacar aja waktu kuliah tugas kuliah waktu minta 
tolong kadang dia ada konflik juga. Kadang saya 
dibully juga yang membuat saya tersinggung juga. 
Konflik itu pasti ada. 
+++ A1 Relasi sosial 
hangat 
Menganggap konflik 





Cara saya kalau ga suka sama seseorang atau di ubun-
ubun itu dah panas banget kalau cowok itu pengennya 
fight, berantem dan kalau gitu kan masalah selesai. 
Saya itu tipikal orang yang melihat orang itu gimana 
dulu terus saya lebih ke nenangin diri diam dan kalau 
dah tenang maka saya akan berbaur lagi. 
+++ A1 Relasi Sosial 
hangat 
Subyek menganggap 
konflik dengan teman 
adalah hal yang biasa 
Sering nongkrong ga? Sering, sama tementemen ke kafe, ke warung, di 
kampus, ke solo atau jalan-jalan kemana gitu. Dikos 
juga kumpulnya sama temen-temen. Saya lebih suka 
sama temen-temen daripada sendirian, saya tipe orang 
sosialis 
+++ A1 Relasi Sosial 
hangat 






Saya orangnya ga takut ngomong, ga takut 
menyuarakan. Walaupun didepan siapapun saya berani 
ngomong. Didepan kolongmerat saya juga ngomong. 
Kalau kelemahan saya orangnya males. Kadang kalau 
sudah ga mood saya jadi ga mengerjakan hal-hal yang 
harus saya lakukan 
+++ H1 Malas Subyek menyadari bahwa 
subyek memiliki sifat 
malas  





sama ayah atau ibu? kalau masalah kehidupan saya lebih dekat sama ayah 
saya. Untuk sharing, untuk berbagi cerita. 




Ayah itu punya jiwa disiplin, humoris, bisa merangkul 
anaknya menjadi tema, dia baik, dia punya tekad yang 
luar biasa, beliau punya semangat yang luar biasa 
walaupun umurnya sudah menjelang 50 yah, jarang-
jarang saya liat orang tua yang mencari kesuksesan 
dalam hidupnya. Tapi dia tak pernah putus menggapai 
cita-citanya. 




Kalau ibu gimana 
menurut anda? 
Ibu itu cerewet, mungkin karena orang batak itu ya. 
Tapi cerewetnya dia ini membangun hidup saya. Dia 
sering marahin saya kalau saya malas, saya kan harus 
jadi contoh buat adik-adik saya.  




ibunya cerewet tapi hal 
itu membangun 
kepribadian subyek 
menjadi lebih baik 
Keluarga semua 
tinggal dirumah yang 
sama? 
Kebetulan kalau ibu saya dan adik-adik saya di 
pekalongan. Kalau sayah saya di semarang, setiap 
weekend aja pulang ke pekalongan . 
++ B3 Komunikasi 
keluarga kurang 
Orang tua tinggal di 
rumah berbeda 
Kamu judi ? Iya kadang, Saya judi enak sih ++ C5 Judi 
menyenangkan 
Subyek menganggap judi 
adalah hal yang 
menyenangkan 
Kenapa enak? Ya kadang kalau diuntungkan jajan saya jadi berlipat 
ganda dari yang diberikan orang tua. Kalau kalah 
yaudah itu sudah  resiko saya 




muncul karena subyek 
menganggap judi dapat 
melipat gandakan uang  
Emang judi apa aja 
biasanya yang 
dimainin? 
Judi bola terus judi kartu-kartu gitu     





Kenapa kok pilih 
online daripada judi 
biasa? 
Karena kalau judi lewat online itu semuanya sudah 
sangat mudah terfasilitasi terus tidak ribet dan mudah 
untuk prosedur e mendapatkan uangnya daripada saya 
bertaruh dengan teman. Jeleknya begini, andaikata kita 
sama temen sudah deal taruhan bola ni ya kalau 
menang uangnya kita bisa diutang. Janjinya langsung 
dibayar e malah utang dulu. Kita kan juga butuh duit 
dan ingin beli sesuatu kan akhirnya dipending juga gara 
















- Judi online lebih 
praktis daripada 
judi langsung 
- Judi online mudah 
diakses dikalangan 
mahasiswa 
- Judi online lebih praktis 
dan uang yang didapat 
bisa dirasakan secara 
lagsung 
Awal mulanya 
gimana mas bisa tahu 
judi online? 
Dari temen. Awalnya saya ini kan ngekos sekitar 4 
semester lah, 2 tahun. Saya tu pertama mendengar dari 
teman wih kalau judi online itu bikin kita dapet duit 1 
juta 2 juta. Pertamanya saya ga begitu respon ataupun 
ingin bermain seperti itu. Karena saya sudah tahu kalau 
bermain seperti itu efeknya pasti eeee kita ingin 
melakukannya juga dan kita ga tau resikonya apa. 
Andaikata, misalnya main judi kalau kalah gimana 
menangnya tapi kalau menang kan kita bisa 






































- Subyek mengetahui 
judi online berawal dari 
rekannya dikos 
- Subyek meyadari 
bahwa judi tidak bisa 
ditebak/untung-
untungan 
- Reward berjudi didapat 
diawal permainan 
Berarti kamu udah 
sadar ya kalau judi 
Cuma bikin sengsara? 
Udah sadar saya dari awal, karena dari sma saya sudah 
judi. Cuman main main kecil ga sampai juta-jutaan 
Cuma main 10 ribu, 5 ribu. Main di sekolah main kartu 
1000an ataupun taruhan main futsal. Saat itu belum 










- Menyadari judi 
menyusahkan 
- Sejak SMA subyek 
sudah mengetahui 
tentang judi 
- Subyek sadar bahwa 







apa kok bisa tergiur 
sama judi? 
Pertamanya saya tidak termotivasi, awal mula saya 
kenal judi ini temen saya nyodorin ke saya sebuah  id, 
id gunanya utuk transaksi, e melakukan perjudian lewat 
online itu. Nah pertama saya tidak mengerti tentang 
bidang-bidang online yah, apalagi saya tipikal orang 
gaptek lah. Sebenernya terbenam dalam  otak saya, 
saya tidak mau dan tidak ingin cuman karena temen 
sudah nyodorin dan saya dikasih tau caranya 
bagaimana untuk melakukan perjudian itu nah ketika 
mulai mencoba, saya dimenangkan dan dalam 
perjudian itu misalkan masang 50 ribu saya 
dimenangkan dan dari hal seperti itu, intens dan saya 


























































- Teman subyek 
menyodorkan pada 
subyek id judi online 
dan memberi tahu 
caranya berjudi tanpa 
subyek meminta 
- Judi memberikan 
kemenanga/reward 
secara terus menerus 
kepada subyek 
sehingga subyek tidak 
bisa berhenti  
- Sebelum memulai 
perjudian sudah ada 
penolakan dari dalam 
diri terhadap judi 
 
Lha dari awalnya itu 
ada pakssaan gitu 
nggak? 
Tidak ada paksaan, emang dari dalam diri saya sendiri 
e ingin mengetahui hal-hal seperti itu apalagi dunia 
online kan, perjudian yang sangat mudah saya banyak 
ibaratnya tentang judi ni karena saya pikir dengan 
berjudi saya bisa membantu orang tua saya kan saya 
bisa membayar kebutuhan kuliah karena saya juga 
berpikir bahwa dunia pendidikan ini kan mahal jadi ya 




























- Disamping ajakan dari 
teman, dari dalam 
subyek sendiri ingin 
bermain judi online 
untuk menambah uang 
jajan 
- Subyek ingin 
membantu 











dengan cara berjudi 
berarti waktu awal 
main tuh Cuma 
disodorkan ? kan bisa 
aja nolak terus kenapa 
diterima dan dicoba? 
Eeeeeee gimana ya saya bilang ya karena dari dalam 
diri sendiri itu dari unsur pemaksaan tidak tapi ada 
sesuatu ada dalam benak saya. Waktu itu saya juga 
ingin menolak waktu itu cuman saya berpikir begini 
pada waktu itu dikenakan judi itu saya baru awal kuliah 
dan saya ketika menjalani kuliah bulanan saya sangat 
kurang. Nah darisitu saya coba berinvestasi dengan judi 
nah darisitu ekonomi saya, finance saya membaik jadi 
saya tidak perlu meminta tambahan dari orang tua jadi 
saya berpikir saya ga enak minta tambahan lagi karena 
tanggungannya ada 3 lagi oleh orang tua saya. Jadi 
saya sama sekali ga ada unsur pemaksaan dari teman, 
emang niatnya biar membantu orang tua berinvestasi 













































- Uang dari 
orangtua kurang 
 




















subyek bermain judi 
online  untuk menambah 
uang jajan 
- subyek memulai berjudi 
karena ingin membantu 
membayar kuliahnya 
sendiri 
- kemenangan awal mula 




- awalnya ingin menolak 
tapi ada dalam benak 
untuk tetap ingin 
mencoba perjudian 
- Ada sedikit rasa 
menolak ajakan teman 
bermain judi 





berapa lama judi 
sampai sekarang? 
diri berjudi dan tidak berhenti 
sampai sekarang 
Emang yang dirasain 
dari judi itu apa sih? 
Eee yang dirasain gimana ya .. campur campur sih kaya 
suatu hubungan bisnis sih kalau aku bilang. Kalau 
bisnis kan misalnya kita e melakukan usaha terus 
untung kan kita nikmatin hasilnya kan enak. Tapi kalau 
bisnis ini ga jalan ga ada konsumen  ya atau bagaimana 
otomatis yang dirasakan ya sakit karena ga ada 






















- Subyek menyadari 
bahwa judi online hanya 
permainan untung-
untungan 
- Batin subyek tersakiti 
ketika kalah karena tidak 
ada pendapatan masuk 
Tapi sebenernya 
kamu sadar ga sih 
kalau judi Cuma 
permainan untung-
untungan? 
Sampai sekarang ini yang saya pelajari dari judi itu ya 
seperti itu untung-untungan dan kita hanya ya namanya 
uang panas ya mutar-mutarnya disitu saja. Misalnya 
saya menang nih sampai 1 juta otomatis saya ga mau 
berhenti kan dan pengennya melipat gandakan uang 
lagi sampai bertambah lagi dan bertambah lagi dan eh 
suatu waktu saya pengen nambah lagi malah kalah 
kalah kalah dan saya akhirnya mengambil modal saya 






























































- Subyek tidak menyadari 
menghabiskan uang 
dijudi dan baru 
menyadari ketika 
uangnya habis 
- Subyek menyadari 
bahwa judi online hanya 
permainan untung-
untungan 
- Subyek mendapatkan 
reward kemenangan 




membuat subyek berani 
mengambil resiko 
- Saat subyek kalah 


















































- Persepsi judi 
melipat gandakan  
uang 
untuk terus bermain 
- Subyek selalu ingin 
melipatgandakan 
uangnya dengan cara 
berjudi 
Nah  waktu nambah-
nambah gitu kamu 
sadar ga atau secara 
ga sadar ? 
Saya waktu itu tidak sadar karena emosi saya, ambisi 
saya bagaimana caranya mengembalikan modal karena 
uang saya jadi terbuang dengan waktu hanya beberapa 
jam uang saya diambil bandar waktu itu juga tapi itu 


































- Subyek tidak sadar 
karena terlarut dalam 
emosi sesaat judi dan 
melupakan realitas yang 
sesungguhnya bahwa 
judi hanya berisi 
kekalahan 
- Subyek melupakan 
kegiatan lain dan terlalu 


























- Subyek sangat berambisi 
untuk bisa 
mengembalikan uang 
modal yang sudah kalah 
dalam permainan 
Lah kamu percaya 
ketrampilan judi 
kamu itu bagus 
sampai berani main 
besar? 
Kalau saya sih dibilang untuk bermain judi ya kalau 
dibilang sih mental saya ga baik. Kurang bagus untuk 
bermain judi karena saya tipikal orang ketika saya 
bermain ketika diuntungkan dan ketika itu juga saya ga 
puas, saya selalu memutar lagi gimana caranya uang ini 
bertambah lagi  padahal saya sudah menang 
banyak.waktu bagus keuangan saya, ketika untung saya 
sudah banyak dari judi itu saya berpikir gimana 
























































- Subyek menyadari 
bahwa mental dan emosi 
subyek buruk saat 
berjudi dan tidak pernah 
merasa puas dengan 
hasil yang didapat 
- Subyek tidak bisa 
mengontrol dirinya 
untuk berhenti bermain 
saat sudah menang 
banyak  
- Subyek elalu ingin 
melipatgandakan 






Berarti ini secara ga 
sadar ? 
Ga sadar makanya dari sekian bayak uang saya yang 
saya putarkan lagi eh malah jatuhnya kalah  itu yang 
membuat saya tidak pandai bermain judi. Makanya itu 

























- Tidak sadar 
menghabiskan 
uang 
- Ketidaksadaran subyek 
engontrol emosi 
membuat subyek terus 
menanggung kekalahan 
- Subyek tidak menyadari 
jumlah uang yang 
dihabiskan di judi 
Nah waktu main 
ekspetasi 
kemenangan kamu 
besar atau udah ada 
feel kalau kamu bakal 
kalah? 
Kalau itu sih saya bilang susah juga sih kan 50-50. 
Kalau dibilang feel tergantung modal. Kalau modalnya 
5 juta mungkin saya akan main judi akan lebih santai, 
akan lebih rileks daripada saya pas main judi haya 
dengan 200rb100rb. Dengan modal 5 juta ini saya bisa 
bermain partai kecil ini misalnya saya main tebak bola 
tidak semua 5 juta saya judikan, saya judikan sikit-sikit 
250, 300 karena kalau saya kalah modal saya masih 
banyak ya saya masih bisa mutar sisanya misal sisa 4,5 
juta. Andaikata menang maka 5 juta akan saya tarik 
dan 500 akan saya putarkan lagi . gimana caranya akan 


























































- Subyek sadar jika pola 
permainan ditentukan 
dari jumlah modal  
- Subyek menyadari 
bahwa kemungkinan 
menang dalam judi 
adalah 50-50 
- Walaupun subyek sudah 
menang subyek  tetap 
ingin bermain agar 
uangnya semakin 
banyak 
- Subyek merasa bahwa 
dengan modal yang 
besar subyek akan  
menang dan menambah 
uangnya 
- Tidak dapat mengontrol 






















































- persepsi judi 
melipat 
gandakan uang  
hanya berpikir untuk 
terus mendapatkan uang 
sebanyak-banyaknya  
- Subyek selalu 
menganggap dengan 




Kamu lebih sering 
menang apa kalah? 
Kalah.. + E1 Menyadari judi 
menyusahkan 
Subyek menyadari bahwa 
dalam berjudi subyek 
lebih sering kalah 
daripada menang 
Jumlah kekalahan 
kamu berapa emang? 
Mungkin kalau saya total ada 8 juta lebih.. kalau 
menangnya 1 juta 2 juta kemenangan tertinggi 4,5 juta 
  .  
Emang duit 
menangnya ntar buat 
apa? 
Buat beli-beli. Buat beli jam tangan buat beli sepatu 
untuk buat kaos dan buat bayar utang juga. Utang 
makan, utang buat temen, bayar studi. 
++ C3 Ekspetasi 
kemenangan 
Ekspetasi menang subyek 
Nah waktu kamu pas 
ga ada duit ada 
Ada.. dengan gadaikan barang. Eee yang saya gadaikan 
baru laptop aja 
+++ C4 - Kurang kontrol 
diri 
- Saat subyek tidak 















- Terlilit hutang 
 
tidak bisa mengontrol 
dirinya untuk tidak 
bermain, subyek 
menggadaikan laptop 
agar bisa bermain 
- Subyek memaksakan diri 
berhutang untuk berjudi  
Judi kan 50-50, terus 
cara kamu  nebak 
kartu atau dadu 
selanjutnya gimana? 
Mengamati permainan itu. Jadi seperti kartu, seperti 
dadu. Mereka itu kan tersistem andaikata dadu dari 3-
18. Dadu itu random, liat skema permainan 
sebelumnya gimana, kalau putaran pertama kecil, kecil, 
kecil maka selanjutnya akan kecil lagi maksimal 10 
putaran lah kecil terus. Menggunakan pengetahuan 
masa lalu lah. 






Udah pakai rumus 
seperti itu kok masih 
aja kalah? 
Nah maka dari situlah yang bikin saya sakit bikin saya 
mau pecah kepalanya. Permainan judi itu bisa 
dimainkan oleh bandar. Kalau saya dimenangkan 
banyak oleh bandar maka ekspetasi saya maka bakal 
menang banyak. Tapi saat itu juga ternyata 
dihancurkan oleh bandar. Bisa saya 5 jam main judi 
dan hasil kemenangan 4 juta butuh waktu setengah jam 
saya bisa dihancurkan seketika itu juga. Namanya 
bandar juga pakai sistem gitu kan kita tidak mengetahui 





































- Judi membuat uang 
subyek habis, subyek 
merasa dipermainkan 
oleh bandar yang 
membuatnya sakit hati 
- Subyek memiliki 
ekspetasi kemenangan 
yang tinggi ketika 
menang banyak 
- Bandar/sistem 
memberikan reward agar 














Nah dari kamu sendiri 
percayanya judi 
merupakan hal bener 
atau yang salah? 
Kalau untuk saya sih ada plus minusnya. Saya penjudi 
tapi saya tidak terlalu dalam perjudian itu, saya cari 
judi buat cari makan saja . pengen beli sepatu pengen 
beli apa tanpa minta dari orang tua..  
++ C4 Kurang kontrol 
diri 
Kurangnya kontrol diri 
dalam perjudian 
membuat subyek terjebak 
dalam judi dan memiliki 
ekspetasi kemenangan 
untuk membeli barang-




1,5. Untuk makan aja kan cukup tapi untuk kebutuhan 
saya study berat. 1,5 ini saya kan perokok. Sehari 2 
bungkus. 1 bungkus 15 ribu. Jadi 30 ribu sehari. 30 rb 
kalikan 30 hari 900rb. Buat bakar aja udah segitu 
sisanya tinggal 600 buat makan kan berat apalagi saya 
cowok masa ga pengen ngemil apa gitu beli di 
indomaret yaudah habis deh  
++ D3 Uang dari orang 
tua kurang 
Kebutuhan subyek pada 
rokok membuat uang 
yang dikirim orang tua  
Lah selain rokok 
kamu juga minum? 
Ya kadang mau sih sekali kali minum-minum anggur 
merahlah terus kalau orang batak bilang tuak lah. Lebih 
seringnya minum sama temen-temen dan modelnya 
patungan. 
++ A1 Relasi Sosial 
hangat 
Selain berjudi, subyek 
juga sering minum 
anggur merah bersama 
teman-temannya 
Kamu kan sadar kalau 
judi Cuma ngabisin 
duit kamu tok lha kok 
masih kamu lanjutin 
sampai sekarang? 
Begini sih kalau dibilang kenapa saya masih berjudi 
sebenernya daridulu pengen stop gamau berjudi lagi 
cuman karena ada faktor-faktor  yang membuat saya 
berjudi lagi. Ada yang sedang saya kejar. Kebetulan 
karena saya masih hutang dan jumlahnya lumayan 
besarnya kira-kira ada 3,5 juta lagi. Ini saya judi saya 
masih memperjuangkan agar utangnya selesai.  Dari 
+++ G1 Terlilit hutang Judi membuat subyek 
terlilit hutang sampai 
jutaan rupiah sehingga 
membuatnya terus 






2014 itu utangnya. Pakai judi juga belum kekejar. 
Temen-temen sendiri 
tau ga perilaku  
berjudi kamu? 
Tau. Mereka menegur karena judi gabisa membuahkan 
hasil dan hanya memperpuruk ee menyiksa dirimu. Ya 
saya sangat bersyukur ditegur sama temen untuk tidak 
bermain judi lagi saya senang berarti mereka peduli 
sama saya. 
+ A1 Relasi sosial 
hangat 
Dari lingkungan 
pergaulan subyek sendiri 
sudah menegur agar 
subyek berhenti berjudi 
Lah kalau orang tua 
sendiri tau ga ? 
Sampai sekarang gatau, kalau sampai tau ortu saya 
kebetulan ayah saya polisi dan dia bisa melayani kasus-
kasus seperti itu salah satunya saya akan kena tegur 
yang kedua saya akan kena sangsi luar biasa apalagi 
batak terlebih bikin image orang tua ga baik, maka saya 
akan diperlakukan sebagai narapidana-narapidana lain 
makanya saya tutupi agar orang tua ga tau terus 
+++ B2 Komunikasi 
keluarga 
kurang/menyemb




aktivitas berjudinya dari 
keluarga 
Emang orang tua 
kamu ga curiga kamu 
minta minta uang 
terus? 
Pernah sih ortu berpikir kenapa saya sering kekurangan 
uang padahal udah dikirim, yah saya bilangnya untuk 
study atau mau beli sesuatukan 
+++ G1 Uang sering habis Akibat berjudi, subyek 
sering kehabisan uang  
Sisi menyenangkan 
dari judi menurut 
kamu itu apa? 
Pas lagi menang besar dan mutlak melipat gandakan 
uang dari 500rb jadi 3 juta disitu saya puas banget. 
++ E4 Kemenangan 
ditentukan 
modal awal 
Subyek merasa semakin 




Cara cari duit kan 
banyak, kenapa kamu 
mesti pilih judi? 
Karena hal yang paling mudah, cepat dan tidak perlu 






















- Keyakinan subyek bahwa 
judi adalah cara termudah 
untuk mendapatkan uang 
Subyek hanya berpikiran 
bahwa cara cepat 
mendapatkan uang 






















- Judi praktis 
- Judi menghasilkan uang 
dengan cepat tanpa 
bekerja keras 
 
Tapi kan judi Cuma 
permainan untung-
untungan? 
Betul judi memang untung-untungan tapi  di luar sana 
saya ngejar duit 30 hari itu lama bagi saya liat wujud 
uang itu. Main judi satu jam sudah liat wujud uang 
















- Keyakinan yang salah 
bahwa judi bisa menjadi 
mata pencaharian 
- Subyek malas bekerja 
selama 30 hari dan lebih 
memilih bermain judi 
yang menghasilkan uang 
dengan jumlah sama 
Ohh, terus kamu 
punya kesan sendiri 
ga tentang kartu atau  
dadu dalam judi? 
Saya memandang dadu seperti eee dia punya hal yang 
menarik kadang ketika main kita itu banyak pilihannya 
saat main dadu, bisa angkanya keluar berapa 3-18. 
Kadang saya bisa meraba raba angka bisa keluar berapa 
saya gatau rumusnya tapi menebak kebetulan bener 
misalnya 6,5,4 / 3,2,1. Bisa tepat gitu. Yaitu hasil liat 
sistematika. Yang punya game sih bandar yang bisa 
ngatur kita menang atau kalah 
+++ E5 Menggunakan 
intuisi dalam 
bermain 
Subyek sudah mengamati 
permainan sebelumnya 
dan menggunakan 
intuisinya untuk menebak 
Waktu main judi 
lebih suka sendirian 
atau sama temen? 
Sendirian, pikiran ga keganggu, bisa fokus, bisa 
mengamati pola permaian bagaimana dan hasilnya 
lebih memuaskan pas main sendirian. 
+++ F3 Melupakan 
kegiatan lain saat 
berjudi 
Saat berjudi subyek 
hanya ingin fokus dengan 
permainan dan tidak 
ingin diganggu 
Fokus? Berarti pas 
main kamu 
mengabaikan hal 
Ngabaikan lah andaikata ada tugas, saya tinggal. Atau 
satu hari saya udah mikir mau ngapain aja misal ada 2 







- Waktu terbuang 
 
 
- Hanya terfokus pada 
aktivitas judi dan hanya 





lainnya dong yag pengen saya lakukan. Tapi kalau dah main judi ya 

























kegiatan lain saat 
berjudi 
menang sehingga secara 
tidak sadar melupakan 
realitas diluar judi. 
- Tidak memperdulikan 
kegiatan lain yang lebih 
bermanfaat dan bahkan 
lupa dengan kegiatan 
penting lainnya 
Nah kamu sadar ga 
sih atau ga sadar 
kalau judi Cuma 
ngabisin duit dan ga 
pernah ngasilin duit? 
Selama ini saya main judi itu buang-buang waktu, 
kalau saya bilang selama ini saya itu percuma bermain 
judi karena hal-hal lain yang mau dilakukan 
sebenernya masih banyak. Misal saya main judi karena 
persepsi ga bisa makan, padahal kalau telpon ortu 
bilang uang habis kan pasti dikirim lagi jujur aja,tapi 
saya ngerasa kalau judi benar-benar menyita waktu 
baget 
+++ G3 Waktu terbuang Judi membawa dampak 
negatif membuat waktu 
yang dimiliki subyek 
menjadi tidak efektif 
karena haya berkutat di 
depan komputer 
Kamu ngerasa kaya 
gitu pas kamu lagi 
judi atau stelah kamu 
selesai judi? 
Setelah berjudi saat berjudi saya ga sadar itu. Kembali 
lagi saat judi ada sesuatu yang ingin saya kejar. Setelah 
itu saya sadar banget kalau judi Cuma buang waktu 
padahal kalau waktu buat judi saya lakukan hal lain 
misal baca buku atau ke tempat temen ni andaikan 
temen dah lulus jadi saya tanya-tanya tentang kerja.. 
yaaa tapi kalau sudah judi saya tidak bisa berpikir 
seperti itu karena saya hanya manusia biasa. Gitu 
+++ F3 Melupakan 
kegiatan lain 
saat berjudi 
Hanya terfokus pada 
aktivitas judi dan hanya 
memikirkan cara untuk 
menang sehingga secara 
tidak sadar melupakan 
realitas diluar judi. 
Kamu sering nyesel 
dong setelah judi? 
Iya menyesalnya kalau kalah kalau menang ya ga 
nyesal. Saya mau melupakan realitas yang 







- Menyadari judi 
menyusahkan 
 
- Kesadaran subyek bahwa 






pikiran sakit gabisa bergerak kemana-mana. Inilah 
perbedaan orang berjudi sama nggak. Yang judi kalau 
dia sudah maniak, ini sudah kerjaannya bandingin sama 
yang ga judi pikirannya dan cara melangkah ke depan 
aja sudah beda. Orang yang tidak berjudi itu 
kegiatannya itu bawaannya tidak ada beban. Mau 
makan ya enak, nongkrong ya enak. Beda sama yang 
judi misal kalah dan diajak nongkorng, beban  itu mau 
pakai duit siapa. Misal mau makan ni diajak ceweknya 
























tapi tetap melanjutkan 
aktivitas judinya. 




kamu habis kalah 
gimana? 
Yang pertama sedih, pikiran saya sakit kadang saya 
diam diri duduk di teras sambil bayangin kok gini ya 
hidup saya kaya saya itu ibaratnya menyalahkan diri 
saya padahal didepan saya  masih banyak yang bisa 
saya lakuin. Saya pasrah aja gitu bahkan pas kalah mati 
itu lebih indah karena kalahnya bekelanjutan mati hal 
yang terindah  apalagi utang dah dimana mana kan 
+++ G2 Stress/depresi Subyek menyadari jika 
kalah judi subyek 
menjadi lemah dan  
menyesali perbuatan 
judinya 
Berarti kamu punya 
utang tuh gara-gara 
judi? 
Iyaaa.. kalau dulu ditotal utang saya ada 10 juta lebih 
sebelum main judi saya ga ada hutang sama sekali.. 
++ G4 Terlilit hutang Terlilit hutang karena 
judi 
Kamu kasian ga sih 
sama orang tua yang 
udah ngasih kamu 
duit eh malah kamu 
habisin buat judi? 
Terpikir, sampai sekarang malah.. orang tua mikirnya 
saya baik baik aja dan gan berjudi dan saya juga 
memikirkan orang tua memberikan bulanan dari hasil 
payah dia kerja banting tulang yang harusnya jadi 
vitamin buat saya makan, buat study saya dan berbagai 
hal malah habis oleh permainan yang tidak jelas asal 
usulnya yang hanya menghancurkan harapan yahh 
kadang itu loh saya gabisa jelaskan secara detail.  
++ G2 Stress/depresi Menyesali perilaku 
berjudi terlebih 
mengingat orang tua 
subyek yang sudah 
mencari nafkah untuk 





Awal mula main ga 
pernah kepikiran 
gitu? 
Belum, pada intinya saat itu saya mikir ga akan bakar 
uang dijudi ibaratkan saya Cuma pinjam modal. Saya 
memindset otak saya menjadikan uang dari orangtua 
Cuma jadi modal aja tapi hehe mindset saya mleset dan 
menjadikan uang saya terbakar di judi kaya gitu.. 
+++ G1 - Uang sering 
habis  
 
Judi hanya membakar 
uang subyek dan hanya 
membuahkan hutang 
yang banyak 
Naah kamu pernah 
terpikir ga sih untuk 
berhenti judi? 
Eemmm untuk berhenti judi. Judi tuh enak kok. 
Tempat sarana prasarana, wadah uang yag gampang 
dicari, mudah, kenapa saya bilang mudah? Bekerja itu 
capek. Gausah bekerja deh, kuliah aja capek. Kita 
sekarang ditutuntut agar besok bisa bekerja. Lebih enak 
judilah. Kalau untuk berhenti saya bilang saya pada 
suatu saat akan berhenti, ada momennya lah saya ga 
pegang judi lagi. Saya udah nazar kalau utang saya 













-memiliki persepsi bahwa 
judi itu enak 
-subyek malas untuk 




sampe jadi seorang 
penjudi? 
Waktu awal-awalnya Cuma main-main dan sekarang 














































-Subyek tidak pernah 
puas dengan permainan 




untuk tetap bermain judi 
dan awal bermain hanya 
coba-coba menjadi 
kebutuhan 
-Akibat judi subyek 



















Nah temen atau 
keluarga ada yag 
main judi juga? 
Temen dan saudara juga ada beberapa sih.. tapi 
problemnya gimana saya kurang ngerti. Tapi lebih 
seringnya sih menurut saya karena pengen makan dan 
bayar utang, 
    
Sebelum kamu main 
kamu udah pernah liat 
temen bermain judi 
online? 
Belum pernah sama sekali. Awalnya yang kemarin 
saya ceritakan disodorin sama temen itu aja terus 
dikasih tau caranya gini gini sampai akhirnya saya 
paham 
+++ D2 Berjudi karena 
teman  
Berawal dari teman 
mengetahui perihal judi 
Dampak negatif apa 
nih yang kamu  rasain 
setelah judi? 
Banyak dari gapunya duit, kuliah keter dan sampe saya 
failed beberapa kali, makan susah, badan loyo, ngabisin 









dan terlilit hutang 







Hasil wawancara Subyek II 




Tema  Keterangan 
Siapa nama anda dan 
berapa umur anda? 
Nama saya EMA usia 22 Tahun.     
Apakah anda seorang 
mahasiswa? 
Iya mbak, mahasiswa akhir lah     
Dimana kuliah anda 
? 
(ragu-ragu menjawab UNIKA)     
Anda tinggal 
dimana? Masih 
tinggal sama orang 
tua apa udah tinggal 
sendirian? 
Saya kos mbak, kos di karang rejo     
Terus tinggal dengan 
teman atau ngekos 
sendirian? 
Kalo kos sih saya sendiri     
Selain kuliah apakah 
anda juga bekerja? 
Tidak ada kerjaan lain, selain kuliah     
Ehm, sorry nih 
berapa uang jajan 
anda perbulannya? 
Emmmm perbulannya 1,5 juta      
Apakah uang jajan 
yang dikasih orang 
Tergantung kebutuhan sih, kan ketika barang 
barang yang saya butuhkan abis kan saya harus 





tua dirasa cukup? 
Untuk beli apa gitu 
belanja kaya pasta gigi, sabun, parfum, air minum 
dll 
Dalam sehari anda 
makan berapa kali? 
Bisa 1x bisa 2x,, 3x sih jarang lah     
Apakah anda 
memiliki banyak 
teman dan apakah 
anda memiliki 
sahabat?  
Banyak, kalau sahabat sih ada. Yang satu kos 
denganku, si erickson 
    




Saya pikir semenjak masuk kuliah. Dari SMA saya 
sendiri yang masuk Unika jadi cari teman baru 




Baik, komunikasi masih lancar, main bareng kalau 
ada waktu luang dari masing-masing kami 
    
Bagaimana sifat 
teman-teman anda? 
Kalau karakter orang kan beda-beda. Jika 
disebutkanpun susah karena masa harus satu-satu 
    
Kalau main apakah 
harus selalu bersama-
sama? 
Kadang pengen sendiri dan kadang pengen bersama 
temen tapi seringnya bersama temen. 
    
Apa masalah yang 
sering terjadi antara 
anda dan teman ada? 
Seringnya sih masalah perbedaan pendapat. 
Misalnya waktu kita bicara atau salah-salah kata 
gitu. Saat ngobrol gitu bahas apa gitu, masalah 
cewek sih jarang berantem, paling hal-hal yang kita 
bicarakan tapi tetep selain cewek. 
    
Lalu gimana solusi 
anda dalam 
menyelesaikan 
Ya saling terbuka aja. Yaa saling berbicara, mana 
yang menurut anda salah ya harus dibicarakan.kita 
tidak harus selalu minta maaf, kita intinya harus 





masalah tersebut? bicarakan. Salah satu memang harus ada yang 
memulai 




Dulu sih iya, kalau sekarang ya nggak ah. Tapi 
kalau sekarang lebih seringnya makan bareng, 
nongkrong Cuma istilahnya nunggu nasi turun 
hahahahahaha 
    
Dimana anda biasa 
nongkrong? 
Ini siang hari atau malam hari? Kalau siang hari sih 
di warung ibuk, kalau malam hari di kucingan 
lapangan ha ha ha ha 




.kalian ngapain aja 
sih? 
Ya makan, ngobrol, ngerokok. Kita biasanya 
ngobrolin masalah kuliah, masalah duit, tau sendiri 
lah gimana anak kos. 
    
Kalau menurut anda 
sendiri anda tipe 
orang sosialis atau 
individualis? 
Gimana yaa.... kalau saya sih sosialis karena saya 
banyak teman. Itu terbukti tooh.. 
    
Anda menikmati ga 
gaya pertemanan 
anda saat ini? 
Alesannya apa? 
Ya saya menikmati aja, itu karakter saya. Untuk 
saya sendiri ya menikmati, nggak ada 
keterpaksaanyang penting kan ada batasannya. 
Selama ia mau berteman kan ya welcome kan dia. 





Pernah..alesannya ya ketika seorang teman itu 
melampaui batas-batas .. ibaratnya dalam hal-hal 
yang kita bicarakan atau tingkah lakulah yang 
memang mengganggu kenyamanan pribadi . 
misalnya kalau dia ngajak main terus kan untuk 
beberapa waktu kan kita butuh sendiri  





Sekarang saya mau 
nanya dikit-dikit nih 
tentang keluarga.. 
Iya silahkan..     
Mohon maaf apakah 
orang tua sekarang 
dua-duanya masih 
ada? 
Masih,, masih     
Paling deket sama 
siapa mas? 




Sayang, sayang sebagai anak terhadap orang tuanya 
lah 
    
Anda tipe yang 
menurut dengan 
orang tua atau sedikit 
berbeda pendapat? 
Kalau dibilang penurut ya kadang saya menurut 
tapi kalau misalkan gak sesuai ya saya Cuma 
mengutarakan pendapatku aja sama orang tua tapi 
kan tetep saja saja saya menuruti apa kata orang tua 
karena orang tua kan ngomong yang baik 
++ B1 Relasi keluarga 
hangat 
Menuruti apa yang 
orang tua katakan untuk 
kebaikan 
Bagaimana cara mas 
mendeskripsikan 
seorang ayah dalam 
kehidupan anda? 
Tegas, dia gamau anaknya bodoh, gamau anaknya 
malas. Ya itu yang bisa saya definisikan sebagai 
anak. Kalau pemimpin ya pastinya tapi kalau hal 
lain ayah saya itu sebagai pembimbinglah dalam 
hidup saya karena beliau selalu mengajari apa yang 
betul mana yang salah.. 
+++ B1 Relasi keluarga 
hangat 
Mengagumi sosok ayah 




Kasih sayangnya menurut saya penuh bahkan 
berlebihan karena ya setiap apa yang saya inginkan 
itu dikasih kaya uang jajan itu ditambahkan ya 
ditambahkan.. 
+++ B1 Relasi keluarga 
hangat 
Mengagumi sosok ibu 
Keluarga tinggal 
dirumah yang sama 






Punya kakak atau 
adik mas? 
Kalau kakak cewek,adek cewek..     
Usianya berapa mas 
kakak dan adek? 
Kalau usia saya gabisa pastiin, kakak itu sekitar 25, 
26 lah.. kalau adik dibawah saya 2 tahun 
    
Hubungan sama 
kakak adik gimana 
mas anda? 
Kalau sama kakak sendiri ya kurang dekat, nggak 
begitu dekat lah tapi terkadang suasana sih yang 
membawa dekat gitu.. 
++ B2 Relasi keluarga 
dingin 
Subyek tidak terlalu 
dekat dengan kakaknya 
Kenapa kok kurang 
dekat dengan kakak? 
Ya karena setiap apa yang saya bilang sendiri untuk 
kakak saya sendiri dia gamau dengarkan, karena 
dia tipe orang yang keras kepala.. 
++ B2 Relasi keluarga 
dingin 
Subyek merasa jauh 
dengan kakaknya karena 
kakak subyek tidak mau 
mendengarkan nasehat 
dari subyek 
Terus kalau sama 
adek sendiri gimana 
hubungannya? 
Ga terlalu dekat lah, karena adek saya sedikit 
tertutup. Diam lah.. 
++ B2 Relasi keluarga 
dingin 
Subyek tidak dekat 
dengan adiknya karena 
adiknya tertutup 
terhadap subyek 
Keluarga pernah atau 
sering bertengkar 
mas? 
Nggak pernah,, sama sekali nggak pernah.. paling 
kakak adek saya aja yang berantem. Masalahnya 
paling masalah disuruh terus gamau.. masalah lain 
udah tercukupi oleh orang tua 
    
Siapa mas yang 
paling superior di 
rumah? 
Superior, seluruhnya itu? Kalau superior orang tua 
pasti ayahlah.. 
    




Seminggu bisa lima kali nelpon yang diomongin 
agi dimana, sehat nggak, apa keluhan-keluhannya.. 
+++ B1 Relasi keluarga 
hangat 
Walaupun subyek 
tinggal jauh dari orang 
tua tapi komunikasi 





mas? Lancar ga? telepon 
Hal apa nih mas yang 
paling anda sukai 
dari keluarga anda? 
Ya kalau berkumpul isinya bercanda-bercandaan.. 
uniknya keluarga kami uniknya itu ya gimana ya 
kalau uniknya kami gabisa menilai sendiri ya tapi 
kalau dilihat dari orang tua kami sendiri 
dibandingkan dengan keluarga kami yang lain, 
orang tua kami sendiri tu ya kelihatan begitu 
harmonis misalnya saja dalam pesta mereka berani  
maju kedepan untuk menari berdua 





Terus hal apa yang 
paling anda tidak 
sukai dari keluarga 
anda? 
Hal yang paling tidak disukai ya sebenernya nggak 
ada sihhh…. Kalau orang tua memarahi itu kan 
wajar karena kebutuhan saya masih dipenuhi oleh 
orang tua 
    
Puas ga mas sama 
keluarga anda saat 
ini? 
Sangat puas, alesannya karena mereka mencukupi 
apa yang saya butuhkan 
    
Mas berjudi Terkadang saya bermain judi, karena utung-
untungan mbak,, kadang kalau lagi menguntungkan 
enak.. kadang kalau tak menguntungkan ya rugi,,, 








Judi apa saja mas 
yang anda mainkan? 
Paling sering sih bola, sama main main  kartu, main 
dadu.. kasino lah intinya 
    
Gimana sih mas 
cerita awal anda bisa 
bermain judi? 
Ya karena melihat temen mbak, terus kan liat 
keuntungannya mba. Karena keuntungan itu kan 























































banyak dari mereka 
menang. 





-Subyek tidak mampu 
menahan diri untuk 
tidak terlibat judi 
-Bandar/sistem 
memberikan 
kemenangan di awal 
agar subyek terus 
bermain judi 
Berarti untuk 
nambah duit ya? 
Pastinya kan untuk hal hal lain.. kebutuhan 
kebutuhan pemuas lah 
++ D3 Uang dari orang 
tua kurang 
Uang dari orang tua 
tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan 
pemuas subyek 
Anda mainnya judi 
online apa judi yang 
lai yang biasa 
dimainkan? 
Online lah pasti, karena kan lebih aman.. terus ga 
ada kredit bermasalah, depo langsung main 
+++ D1 Kemudahan 
mengakses dan 
praktis 
Judi online dianggap 
memiliki banyak 
keuntungan, dari mudah 
diakses hingga praktis 
dalam mengambil uang 
kemenangan 
Motivasi anda bisa 
memulai perjudian? 
Karena keuntungan itu mbak, keuntungan itu kan 







- Uang dari 
orang tua 
kurang 
-Uang yang diberikan 























Berapa besar mas 
uang yang pernah 
anda menangkan 
dalam sekali main? 
Paling tinggi ya 6 juta     
Diapakai ngapain tuh 
mas uang menang? 
Ya banyaklah, untuk hal-hal lain misalnya ya untuk 
misalnya temen pengen minum ya minum ya 
bayarin, jajan jajan gitu, jalan-jalan, beli beli 
barang ya ada untuk inventaris lah..kalau main 



















mengontrol diri dari 
godaan bersenang-






apa hasil kemenangan 
judinya  
Terus kalau menang 
terbesar ditotal 
berapa mas? 
Kalau untuk dijumlah ya mbak ini kira kira aja ya 
berarti ada 45an lahh… 
    
Kekalahan terbesar 
dalam satu malam 
berapa mas? 
Kalau saya sih main dikit-dikit mbak, missal kalau 
ada duit saya isi 500,, tapi kalau lagi ga ada yowis 
saya isi 100, 200 gitu 
+++ C4 Kurangnya 
kontrol diri 
Subyek tidak dapat 






sedang tidak memiliki 
uang 
Terus total kekalahan 
yang mas alami 
berapa ? 
Ya sekitar kalau diitungitung ya agak bingung juga 
sih mbak kurang lebih sih 20an lahh,, kalau ditotal 
loh.. 
    
Berarti anda untung 
dong mainnya 
Kalau dikatakan untung ya untung dong mbak      
Lebih sering kalah 
atau menang mas? 
Tergantug mbak, ya kalau pas lagi menangnya 
banyak ya enak banyak,, kalau kalah ya kalah tapi 
buktinya saya lebih untuk jadi lebih menangnya 
    
E, terus kan dalam 
berjudi kita butuh 
uang,  nah pas 
pengen berjudi tapi 
ga punya duit cara 
judinya gimana? 
Meminjam, kadang kan uang buat kuliah kita pakai 
dulu,, nanti kan kalau udah dapat uang balek, kita 






















-Subyek tidak dapat 
menahan diri untuk 
tidak berjudi dan 
memilih menggunakan 
uang kuliahnya agar 
bisa berjudi 
-Uang kuliah yang 
dipakai subyek berjudi 
merupakan hutang 
yang harus subyek 
kejar  
Tapi kan yang 
namanya judi kan 
untung-untungan 
mas, bisa menang 
bisa kalah..kalau 
menang enak, lah 
kalau masalahnya 
Uang bulanan, kalau gadaikan atau jual barang 
pasti ada lah untuk menutupi kekurangan,, laptop 
paling sering karena paling murah, paling enak sih 
dipegadaian sih.. 







uang yang harusnya 
dipakai untuk kuliah 
dan dipakai untuk 
judi terus kalah mas 
bayar kuliahnya 
pakai apa? 
Pernah terlilit hutang 
mas? 
Utang terbesar itu totalan itu ya 5 juta lah…     
Cara as nebak kartu 
atau dadu gimana 
mas? 
Itu karena feeling aja sih, karena keseringan main 
jadi punya feeling-feeling, intuisi, pengalaman 










sering kalah dong? 
Belum tentu juga mbak, kadang menang,,, namanya 
juga permainan untung-untungan ya… intuisi 
dalam permaianan 




Sadar dan  tahu bahwa 
judi hanya untung-
untungan 
Kalau meurut mas 
perjudian itu hal 
yang benar atau 
salah? 
Salah sih mbak, ilegall, karena aturannya memang 
melarang perjudian, aturan hukumnya. 
+++ H2 Penolakan 
terhadap judi 
Menyadari judi adalah 
perbuatan yang salah 
Udah tau salah kok 
masih dilanjutkan? 
Ya kenapa saya melakukan ini karena saya 
melakukan perjudian online, dan online itu 
ibaratnya jalannya masih aman dibandingkan judi 
langsung. Itulah alasan saya kenapa masih 
melanjutkan 
    
Judi menurut mas E 
isinya kekalahan dan 
menghabiskan uang 
Judi itu untung-untungan mbak ..ada kalah ada 
menang, ada waktunya menang, ada waktunya 
kalah.. 
+++ E2 Menyadari judi  
permainan 
untung-untungan 
Memahami judi sebagai 
permainan yang tidak 









hidup anda nggak 
mas? 
So pasti mbak, benar itu,, sebenernya. Menyita 
waktu juga sih. Kalau udah kalah kan menyita 



















-Menyadari bahwa judi 
hanya menyusahkan 
subyek 




-Akibat berjudi uang 
subyek sering habis 
 
Menyita waktu yang 
gimana mas? 
Ya kita harus menatap layar laptop terus, terus 
hutang. Gitu loh. Kuliah juga terganggu karena kita 
begadang terus gitu loh, kadang pas kuliah kan 











dampak negatif yang 
dirasakan setelah berjudi  
Ada ga sih mas yang 
pernah negur atau 
melarang untu 
berjudi? 
Ada ya temen sendiri. Missal “jangan lah lae main 
judi lagi” dia merasa kasihan juga melihat keadaan 
kita apalagi pas ga punya duit. 
+++ A1 Relasi Sosial 
Hangat 
Teman memberi saran 
pada subyek agar 
berhenti berjudi demi 
kebaikan subyek 
Terus tanggapan 
anda apa mas? 
Ya saya mengiyakan kata-kata dia, saya 
menghargai gitu lo teguran dia nasihat ia gitu lo 
tapi kan namanya apa namanya kesenangan pribadi 



















diberitahu oleh teman 
subyek, subyek tetap 
saja menjalankan 
aktivitas judinya 
-subyek tidak mampu 
menahan napsunya 








Ya pas menang semangat mbak..     
Maksudnya pas main 
mas, semangat 
nggak? 
Kalau main judi saya tenang mbak, fokus melihat 
kartu apa yang mau keluar nanti. Perkirakan lah, 
intuisi 
++ F3 Melupakan 
Kegiatan Lain 
Saat Berjudi 
Hanya terfokus pada 
aktivitas judi dan 
hanya memikirkan 
cara untuk menang 
sehingga secara tidak 
sadar melupakan 
realitas diluar judi. 
Perasaan mas gimana 
emang saat berjudi? 
Deg degan, ya itu menunggu waktu atau mata dadu 
yang keluar kan  ini untung untungan kita ga tau 
apa yg muncul jadi deg degan.. ya pas menang 
horeee, pas kalah ya alahhhhh fokus terhadap 
perjudian pokoknya 









judi emang apa mas? 
Sisi menyenangkannya? Ya ketika mendapat 
keuntungan kita bisa mendapatkan apa aja yang 
kita inginkan gitu loh, misalnya kita bisa berjalan-
jalan, beli apa-apa terserah kita, minum sama 
temen.. 





digunakan untuk apa 
Mas, kesan dadu 
menurut mas apa sih? 
Anda memandang 
dadu itu gimana? 
Ya kalau saya melihat dadu itu seperti saya melihat 
diri sendiri 
    
Melihat diri sendiri 
bagaimana? 
Diri saya disitu dipertaruhkan, ketika menang ya 
saya merasa senang apalagi saya merasa ada 
campur tangan dari ya maap kata bagi yang percaya 
ya itu  salah bagi saya ya tuhan ikut campur,,, 
+++ F3 Melupakan 
Kegiatan Lain 
Saat Berjudi 













Merasa diberkati gitu 
mas? 
Bukan diberkati juga sih. Lebih diberi kesempatan..     
Terus kalau kalah 
gimana? Apa anda 
masih punya 
perspektif seperti itu? 
Kalau kalah ya masih ada perspektif seperti itu tapi 
kan ibarat kata itu apa namanya ya kalau kalah ini 
ya pikirannya belum diberi rejeki eh menahan lah 
saat itu gitu loh ya mungkin lain waktu 
    
Mas pas main gitu 
mas hanya berfokus 
pada permainan dan 
mengabaikan 
pikiran-pikiran lain 
atau relitas diluar 
perjudian itu sendiri? 
Fokus to, pasti harus fokus.. + F3 Melupakan 
Kegiatan Lain 
Saat Berjudi 
Hanya terfokus pada 
aktivitas judi dan 
hanya memikirkan 
cara untuk menang 
sehingga secara tidak 
sadar melupakan 
realitas diluar judi. 
Pernah nyesel ga mas 
waktu selesai 
berjudi? 
Pernahlah kalau kalah. Ya nyesel lah itu uang udah 















-Subyek baru menyesal 




selalu terjadi setelah 
subyek kalag berjudi 
Sering mas 
nyeselnya? 
Kalau kalah pasti menyesal dong mbak hahaha yo 
pertanyaannya menyesal-menyesal terus.. 





Pas abis kalah gitu 
gimana mas 
perasaannya? 
Sedih mbak melihat diri sendiri, nggak bisa 
mengontrol, nggak bisa membatasi, nggak bisa 
memikirkan diri sendiri itu loh kenapa harus 


















- Tidak Sadar 
Menghabiskan 
Uang 




-Sadar uangnya habis 




bahwa emosi saat 




menyesal dan bersalah 
kepada orangtuanya 
Perasaan itu selalu 
muncul setelah 
kalah? 
Iya itu pasti     
Terus besoknya judi 
lagi? 
Hahahaha iya, ya untuk mengembalikan 
kekalahan.. endingnya menang 
    
Selalu berhutang 
karena judi mas? 
Ya pastilah kalau kalah hahahaha, karena untuk 
menutupi kekalahan, duitnya utang kan untuk 
deposit lagi biar modalnya balik. Mengambil 
keuntungan 
++ C7 Keinginan 
Mengembalikan 
Uang Kekalahan 
Subyek bermain hanya 
untuk bisa 
mengambalikan uang 
modal yang sudah kalah 
Bisa ceritain lebih 
detailnya mas kok 
bisa terjebak dalam 
judi online ini? 
Dari temen lah, pertama temen main, saya liat liat, 












- Berjudi Karena 
Teman 













Kalau waktu itu mas 
ga ketemu sama 
temen yang kaya 
begitu mas? Apakah 
mungkin mas masih 
main? 
Ya nggaklah karena kan saya ga melihat hal 
tersebut gitu loh..dan saya ga ada yang ngajarin.. 
+++ D2 Berjudi Karena 
Teman 
Subyek menjelaskan 
jika subyek tidak 
bertemu teman yang 




Ya trik-triknya, intuisi permainan itu beda beda sih, 
waktu saya diajari seperti ini tpi sewaktu saya main 
sendiri dan memahami permainan ya beda lagi 
dengan teman saya gitu loh 








Temen atau keluarga 
ada yang berjudi ga 
mas? 
Kalau temen sih iya, kalau keluarga nggak 
ada..mana mereka tau itu mbak… 
    
Reaksi pertamanya 
gimana mas pas lihat 
temen main judi itu 
mas?  
Reaksi pertama saya ya saya gimana ya bingung aja 
kok mereka bisa begitu fokus dengan permainan 
tersebut..ketika saya mendekati Tanya Tanya, 
dianya jawab Cuma secukupnya .. ya saya pikr 
emang dia lagi fokus yaudah saya minggir bentar 
setelah dia selesai bermain ya dia bilang “saya 
kalau main tuh pengennya sendirian, tenang, fokus 
gituloh”. Yaudah saya ngerti 
    
Ada ga sih mas yang 
nyuruh anda berjudi? 
Nggak, nggak ada, inisiatif diri sendiri itu mah.. +++ C2 Keinginan 
Mencoba 
Subyek bejudi tidak ada 
paksaan, murni inisiatif 






Terus ada ga yang 
melarang anda 
berjudi? 
Ada, ya temen, temen yang lain yang ga main judi. 
Satu kumpulan tapi dia ga bermain judi 
    
Uang yang dikasih 
orang tua itu cukup 
ga sih? Kok malah 
ikutan judi 
Ya dicukup cukupkan mbak kan pengen mencari 
keuntungan, untuk menambah uang jajan 
++ D3 Uang Dari 
Orang Tua 
Kurang 




Kemarin kan mas 
bilang kalau 
menyesal telah 
berjudi, lah saya mau 
nanya emang mas ga 
kasian sama ortu 
yang udah cari duit? 
Ya kasian lah, ya manusia mbak, tidak pernah puas, 
akan kebutuhan pemuas, ya pengen lah punya 
barang bagus dan kegiatan lain yang notabene 
butuh biaya yang lebih dan sedangkan uang dari 
ortu kan cukupnya Cuma buat makan jadi ya 
merasa kekurangan juga 
+++ D3 Uang Dari 
Orang Tua 
Kurang 




Mas kenapa sih mas 
menggemari 
perjudian online? 
Menggemari ya berawal dari kemenangan , karena 
saya merasa selalu menang dan menguntungkan 











-subyek merasa bahwa 




terus menerus di awal 
permainan 
 
Gimana sih mas kok 
pas liat temen main 
kok jadi pengen 
banget buat ikutan 
judi? 
Keinginan? Ya kembali mbak karena 
menguntungkan itu jadi saya ingin,, karena waktu 


















- Judi memberikan 
kemenangan secara 







Mas sendiri percaya 
ga kalau ketrampilan 
judi mas itu bagus? 
Percaya lah ya buktinya terus menang +++ C3 Ekspetasi 
Kemenangan 
Ekspetasi kemenangan 
judi terlihat kuat karena 
keyakinannya bahwa 
subyek selalu menang 
Gimana sih mas 
perasaan mas waktu 
mas harus berhenti 
berjudi karena 
deposit mas habis? 
Ya bingung sih, bingungnya karena ga ada uang 
tambahan. Cukupnya untuk hidup aja,, ya untuk 
makan sehari hari aja itupun dipresss.. 
    
Pernah gadai atau 
jual barang mas? 
Pernah pernah laptop mbak sering sekali saya 
gadaikan 





Judi menurut masada 
ga sih orang kaya 
karena judi? 
Kalau kaya sih nggak ya, kalau yang kaya karena 
judi mungkin ada orangnya tapi gatau dimana 
    
Nah menurut mas 
sendiri judi bisa bikin 
orang kaya ga? 
Bisa kalau modalnya besarkalau modalnya sikit ya 
dikit dikit lama lama jadi bukit 




oleh banyaknya modal 
yang didepositkan 
diawal bermain 
Anda pecaya ga 
kalau perjudian bisa 
membuat orang 
miskin? 
Pastinya itu kalau kalahh…     
Kalau kecil pernah 
ga sih lihat atau main 
Kalau main nggak, kalau melihat sih pernah 
taruhannya kelereng ,,mainnya pakai kartu domino 





judi? itu lho mbak yang ada bulat-bulatnya.. wooo di 
desa dulu banyak kali yang main itu 
Orang yang main 
judi itu keren ga 
mas? 
Gatau, ga ada terlihat keren malah     
Terus mas pas main 
didepan temen-temen 
gimana mas? Ga 
merasa keren? 
Ih malah takut itu aku mbak, ibaratnya malah 
kelihatan jelek lah kita kalau dihadapan temen-
temen. Apalagi kalau yang lihat bukan temen 
sepermainan 




aktivitas judinya dan 
tidak jujur kepada 
teman-temannya 




Ada, travelling di pantai pantai, puncak gunung     
Mas main judi untu 
kcoba-coba, hiburan 
aja, untuk lepasin 
stress atau main pas 
ada masalah 
sehingga bisa plong 
hatinya apa memang 
judi sudah menjadi 
kebutuhan judi itu? 
Awalnya coba-coba, karena kemenangan itu dan 
akhirnya menjadikan itu sebagai kebutuhan.. 









main berapa kali? 
Tergantung saldo lah, kalau ada duit ya main, kalau 
ga ada libur dulu cari duit,,, kita memikirkan 
jangka waktu permainan kita sama jatah bulanan 
kita. Paling sering main malam jumat karena saya 
kan ga kemana-mana. Yang lain pergi jadi saya 
bisa fokus cari uangnya. 






perjudian itu apa sih? 
Judi yang membuat untung dan rugi. Apa namanya 
yay a untung-untungan lah pokoknya 





bahwa judi hanya 
bersifat untung-
untungan 
Kemarin kan bilang 
kalau judi untuk 
menambah uang. 
Kenapa harus dengan 
judi caranya? 
Kalau pekerjaan lain kan kita membutuhkan waktu, 
kalau judipun juga butuh waktu sih, instannya itu 
lho mbak, bekerja itu kan kita kan memikirkan 
kuliah, kontrak dan tenaga 
+++ H1 Malas Subyek memilih judi 
karena tidak ingin 
bekerja keras untuk 
mendapatkan banyak 
uang 




Iya sih tapi kan ga butuh kerja keras, kalau judi kan 
Cuma keras pikiran 
+++ H1 Malas Subyek memilih judi 
karena tidak ingin 
bekerja keras untuk 
mendapatkan banyak 
uang 
Ada ga sih perasaan 
ingin berhenti main 
judi? 
Ada sih kalau kalah hahahaha, tapi tetep judi 
karena pas kebetulan ada apalagi menng jadi 
kebiasaan terulang kembali gitu  
    
Judi membahagiakan 
andakah? 
Bahagia Cuma pas menang aja, pas main ga 
menyenangkan pas prosesnya karena itu menguras 
pemikiran kita danada yg dipertaruhkan. 
    
Kenapa anda 
memilih judi bola 
dan kasino?  
Itu lebih mudah, lebih paham yang diajari teman     
Pernah cobain yang 
lain? 
Nggak mbak, takut lah ngapain coba coba kalau 
Cuma kalah. Mending yang pasti aja 
    
Ada ga dampak 
positif anda main 
judi? 
Dampak positif kalau pas menang aja jadi 
keinginan kita terpenuhi hahaha 










Dampak negatifnya? Ya kita terancam keuangan, ya kalau keuangan 
menipis kan pasti berhutang, terus  kan pandangan 
orang lain tentang orang tua kan jadi jelek gimana 
sih kok anaknya sampai ngutang terus. Kuliah pula 





Subyek merasa uangnya 
sering habis, stress 
dengan pandangan 
orang tentang orang tua 
dan waktu menjadi 
terbuang karena tidak 
berangkat kuliah akibat 
berjudi 
Darimana intuisi mas 
difikir lagi bagus? 
Ya kalau menang trus berarti lagi bagus     
Pas kalah gitu mas 
stop dlu apa 
melanjutkan 
permainan? 
Stop dulu merokok, istirahat refresh, rilex.. kadang 
bisa menang kadang abis tak bersisa 
    
Pas kalah geram 
terus gimana? 
Ya gimana lagi kelakuan kita sendiri gabisa 
nyalahin orang lain juga hahahhaa 






Hasil Wawancara Subyek 3 











Aku lahir di Ungaran tanggal 21 April 1995     
Urutan keahiran 
mas? 
Anak pertama dari 4 bersaudara. Adikku sekolah SMA, 
SMP mbek SD sing cilik dewe 
    
Hobinya apa 
mas? 
Hobi sih apa ya nggak jelas ya kadang nyanyi kadang main 
game online kadang ya main sama temen  
    
Orang tua kerja 
apa mas? 
Bapakku  di  PT KAI jadi wakil manager DAOP. Nek ibuk 
buka kos-kosan wae sih mbak di rumah biar ada gawean 




Nggak, kalau bapakku kan sering pindah-pindah dinas 
mbak, saiki kerjane di Serang sebelumnya ya pindah 
pindah kadang di Pekalongan, di Solo di kendal dan 
semacame terus ibuk ya dirumah aja sama adek-adekku.. 
haha  
+++ B2 Relasi keluarga 
dingin 
Ayah subyek tinggal 
jauh dari keluarga dan 
jarang berkomunikasi 
dengan subyek 
Lha kamu sendiri 
juga dirumah kan 
? 
Jarang mbak, aku tidur rumah paling seminggu sekali apa 
dua kali. Cari makan gratis juga sih, bu’e sih ndak masalah 
aku jarang pulang wong anak lanang udah besar ya mbak, 
neng omah yo ono adekku 3 dadi rak kroso banget lah nek 
+++ B2 Relasi keluarga 
dingin 
Subyek mengakui 







anake minggat 1 hahahaha 
Lha terus kamu 
tinggale dimana? 
Tinggal di kontrakan temen mbak daerah pentul deket 
sama kampus.  
+++ A1 Relasi sosial 
hangat 
Subyek tinggal bersama 
teman-temannya dalam 
satu rumah 




Lha nek neng omah suwung mbak, bosen.. wong ya pa’e 
jarang dirumah sing ada Cuma ibu mbek adek-adek. Ibuku 
no santai mbak, cuek malah. terus kalau dikontrakan kan 






















temannya karena lebih 
ramai 
-subyek menjelaskan 
bahwa subyek merasa 
kesepian dirumah 
Selain kuliah 
kamu kerja juga 
nggak? 
Nggak mbak, malas aku. Sekarang aku kuliah sithik-sithik. 
Makanya banyak waktu kosong. 
++ H1 Malas Subyek malas mencari 
pekerjaan sampingan 
dan memilih menikmati 
waktu kosongnya 
Lhah terus cerita 
awale gimana 
mas kok bisa tau 
judi online? 
Aku ki liat temen mbak main pas dikontrakan, temen 
deketku gitu main. Lhah terus aku tertarik mbak. Wong 
depo Cuma 50, hasile iso sampe 500 tergantung nasib. Kan 
mayan mbak iso go tambahan urip, dolan, dan seneng-
seneng nek menang gampang banget pula dapetnya ga 













































untuk mencoba setelah 
mengetahui judi online 
-Awal mula subyek 
mengetahui judi online 
karena ada temannya 
yang main terlebih 
dahulu 
-subyek sudah memiliki 
persepsi dari awal 

































Lah awale niat 
pengen judi rak? 
Orak, delokke konco-konco wae. Kan aku pertamane mung 
ndelok nek do main. Tapi suwe-suwe aku dieceni mbak, 
mosok lanang rak wani berbuat lebih. Diandani judi ki 
gawe duitmu tetep mlaku rak mung ngandelke kiriman 
wong tuo tok. Lagian kabeh konco neng kontrakan do 
main, yo mungkin rodok kegowo suasana wae mbak, 
dadine aku melu-melu. Hahahaha pas dikei menang yo 
emang enak mbak podo koyo sing dijelaske koncoku kuwi, 
nek pas kalahh yoo urip saling berbagi hahahahha 
+++ B1 Relasi sosial 
hangat 
Relasi subyek dengan 
teman-temannya sangat 
dekat, terlihat bahwa 





Nggak pernah mbak, ni saya mau judi karena kan online. 
Gampang ngakses, gak ribet gitu lho mbak karena semua 
bisa dilakukan pake 1 laptop dan internet, jadi saya 
tertarik. 
+++ D1 Kemudahan 
mengakses dan 
praktis 
Judi online dinilai 
mudah diakses dan 
mudah penggunaannya 
Kenapa tertarik 
mas? Kan itu ga 
selalu menang? 
Iya sih aku tau judi ki permainan untung-untungan. Tapi 
wong jenenge pengen ngrubah nasib nek ga nekat yo ga 












-Secara tidak langsung 
subyek menjelaskan 
bahwa judi online dapat 
melipatgamdakan 
uangnya 







mayan berapa kali lipat itu. Nah nek gini aku pengene 
mainin lagi mbak kan kalau modalnya makin besar pasti 



















permainan judinya akan 
menang  
-kepercayaan subyek 
semakin besar modal 






awal tadi kamu 
mainin lagi? 
Iya mbak, tak pakai main baccarat sama parley. Yah nasib 
mbak bukane menang malah kalah kabeh. Total 300 
semuanya ludes tapi dari coba-coba itu mbak lama lama 






























sudah menang dalam 
permainan judi, subyek 
merasa tidak puas dan 




subyek selalu ingin 
mengulangi perilaku 
judi tersebut dan terus 




Biasa aja sih mbak, kan 250 juga hasil menang. Uang 
asliku kan Cuma 50 jadi nek ilang ya ga nyesek-nyesek 
banget sih. Aku jadi makin penasaran kok bisa kalah 
langsung padahal tadi  bisa menang banyak. Makanya 






















-Judi selalu memberikan 
kemenangan di awal 





bermain karena reward 
tersebut 
Lha kok gitu ? 
kan kalah? Kok 
dilanjutin? 
Namanya orang penasaran gimana sih mbak? Menyangkut 
duit san. Kan nek menang rasanya kaya dapat jackpot. 













Lha terus kalau 
menang duitnya 
buat apa? 
Waktu itu saya kemenangan terbesar sampe 8jutaan mbak, 
dari uang Cuma 500ribu. Duitnya enak e bisa buat makan-
makan enak, beli baju, ganti handphone, bayar-bayar 
hutang dan sebagian sekitar 3,5 juta tak depoin lagi mbak.  
    
Lhah kok masih 
depo lagi? Ga 
sayang duitnya? 
Biar makin banyak to ya duitnya, namane juga nekat +++ E3 Tidak pernah 
puas 
Subyek tidak pernah 
puas dengan 
kemenangan besar yang 
sudah didapat dan tetap 




Kalah mbak,,, aku kalah lebih banyak o. kalahku sekitaran 
10 juta lebih kalau diitung-itung kan aku judi udah meh 2 
tahun. 
++ E1 Menyadari judi 
menyusahkan 
Subyek menyadari 
bahwa dalam judi 






Berkala mbak, ya akhirnya main lagi motong duit bulanan 
yang diberi bapak 
    
Emang duit dari 
bapak berapa sih 
mas? 
Jadi tiap sebulan aku ditrasfer bapak 1juta mbak, tapi kan 
bapak ga tahu to kalau aku tuh jarang pulang, jadi ya 
rasanya aku kaya anak kos mbak. Lah anak kos kalau 
dikasih segitu cukup ga mbak?nggak kan apalagi aku 
ngerokoknya kenceng dan kadang pengen minum juga 
sama temen-temen. Jadi daripada aku ngirit mending aku 
+++ D3 Uang dari orang 
tua kurang 
Subyek menjelaskan 
bahwa uang yang diberi 
ayahnya untuk satu 
bulan kurang karena 
rokok, minum dan gaya 





nekat kerja judi ini mbak, sing penting wani usaha sek. teman-teman 
membutuhkan uang 
Lah kamu udah 
tau uangnya dikit 
kok nggak 
pulang ke rumah 
aja? Kan ungaran 
dekat 
Wong males ki piye ta mbak, dirumah aku kesepian banget 
rasanya. Adikku pada sibuk sama duniaya sendiri, ibuk ya 
sering pergi sama temen-temennya dan cuma nyuruh aku 
jagain rumah. Bapak kan juga jarang dirumah. Keluargaku 
cuek-cuek mbak 
+++ B2 Relasi keluarga 
dingin 
Keluarga subyek kurang 
perduli terhadap subyek 
sehingga membuat 
subyek tidak nyaman 
saat berada dirumah 
Lah waktu kamu 





Nggak mbak, ga ada yang nanyain kabarku. Paling telpon 
kalau disuruh pulang buat nyetirin ibuk kesemarang atau 
kemana gitu. 
+++ B2 Relasi keluarga 
dingin 
Keluarga subyek tidak 
pernah menanyakan 




Nggaklah mbak, kan ilegal itu. Mana berani mbak ngasih 
tau bapak atau ibu. Kalau mereka marah gimana mbak gini 
gini aku sadar mbak kalau judi itu Cuma nyiksa aku. Bikin 
aku tambah stress kan uang abis gitu aja. Uang abis yang 
bikin aku juga ngutang-ngutang mbak, utang saya itu 















































bahwa perjudian yang 
dijalaninya sekarang 
menyiksa subyek karena 
uang subyek sering 
habis dan menimbulkan 
hutang 
-Subyek tidak terbuka 
dengan keluarganya 
tentang aktivitas judinya 
-akibat berjudi subyek 












Lah kamu hutang 
sebesar itu 
kesiapa? 
Kelintah darat mbak, kadang ke pegadaian yang aku 
gadaikan itu laptop sama motor teman. Nah motorku itu 
biar dipakai temanku.  
    
Kamu ga sadar 




Saya sadar mbak kalau hutang saya itu banyak. Tapi waktu 
main tuh saya kenapa ga inget ya, yang saya inget Cuma 

















kegiatan lain saat 
berjudi 
-Akibat berjudi subyek 
memiliki hutang sebesar 
4juta rupiah 
-Subyek menyadari saat 
bermain subyek tidak 
memiliki pikiran lain, 
subyek terpaku pada 
perjudian dan hanya 
memikirkan cara untuk 
menang 
Emang saat main 
kamu gimana 
kok kalah terus? 
Emosi saya itu lho mbak susah banget saya kontrol, saya 
tuh kaya ga sadar main pakai duit besar yang saya ingat tuh 
tar pas kalah nyesal dan kalau ada duit pasti bawaanya ga 
























menghabiskan uang saat 
permainan sudah selesai 
-Subyek tidak bisa 
mengontrol dirinya 
untuk tidak berjudi saat 
memiliki uang 
Lah kenapa ga 
bisa berhenti ?  
Gatel mbak bawaannya. Saya penasaran kok bisa kalah 
terus padahal kan ya menang kan Cuma 50-50 tapi kok 
bisa kalah gitu lho coba kamu kalau jadi aku kan pasti 
penasaran kan mbak 




dengan judi yang hanya 
berisi kekalahan 
Kan udah tau 
judi 
Yaitu mbak saya juga bingung. Udah kebutuhan gimana ya 
rasanya galau kalau ga main judi. Rasanya sama kaya 









mas kok masih 
dilajut? 
kalau disuruh berhenti merokok kebuthan yang tidak bisa 
ditinggalkan 
Kok mas bisa 
menyatakan 
kalau judi sudah 
jadi kebutuhan 
mas? 
Awalnya ya saya hanya karena semata keinginan buat 
nyoba mbak, itupun tau dari temen. Dari situ saya diajari 
trik-triknya dan cara mainnya. Dari coba-coba jadi lihai 
sendiri terus sering menang mbak, terus jadi kebiasaan 
yang tak lakuin setiap hari yang sampai akhirnya jadi 
kebutuhan mbak kalau endak aku lakuin tuh ada sesuatu 





































































langsung ada ketika 
mengetahui soal judi 
online 
-lingkungan subyek 
menjadi faktor penting 
mengapa subyek dapat 




membuat subyek selalu 
ingin mengulangi 
perilaku berjudi tersebut 
-Judi sudah dianggap 
kebutuhan oleh subyek 
yang tak bisa 
dihentikan. 
Emang sisi 
menarik dari judi 
apa mas kok bisa 
Sensasi menyenangkan kalau menang lah mbak, kalau 
menang tuh rasanya aku bahagia banget mbak. Kaya dapet 








keguatan lain saat 
berjudi 







bikin kamu ndak 
bisa lepas gitu? 
Modal mung sedikit. Dan saat main tuh deg-degannya 
berasa banget mbak. Liatin bandar ngocok aja lebih asik 
mbak daripada kegiatan apapun. Musiknya judi aja udah 















Lah kalau kalah 
gimana? 
Yo kebalikannya mbak, ngerasa depresi banget lah.. 
rasanya tuh kadang kaya dipermainkan sama bandar. Kaya 
mau menang tapi ga jadi, ya sering banget ngalamin nyaris 
menang. Kok bisa gitu ya mbak 
+++ G2 Stress atau 
depresi 
Akibat berjudi, subyek 
merasakan depresi 
Nah udah tau 
gitu ga berhenti 
aja mas? 
Nggak mbak, malah tambah penasaran aku. Aku yakin nek 
wes ngono mesti bariki ki menang. Wong wes kalah terus 






















yang besar setelah kalah 
berkali-kali 
Lha ada rencana 
mau berhenti 
judi ga mas? 
Ya selalu diusahakan mbak, capek kudu urip prihatin terus 
mbak. Perasaan selalu ga tenang kepikiran utang. Wedine 
nek sewaktu-waktu ngko orangtuaku ikut kebawa 
masalahku.  
+++ G2 Stress atau 
depresi 
Akibat berjudi, subyek 
merasakan depresi 




Nggak juga sih mbak, wong aku orange gampang kebawa 
emosi. Kadang kan ga sadar main klik-klik tombol terus 


























-Subyek tidak sadar saat 
bermain dan tidak 
menyadari bahwa 
subyek telah kehilangan 
banyak uang 
-Saat bermain emosi 










Kadang aku nek main minta ditemenin mbak, 1 temen aja. 
Sing bisa ngontrol aku pas aku mabuk itu mbak. Nek kata 
temenku kan mending aku mandek pas aku sering kalah 
atau aku wis ono kemenangan. Dadi aku ga kalah kalah 
banget mbak. 
    
Lah temenmu 




Iya to mbak, aku dikasih tau ojo toh judi eneh. Mesakke 
mbek aku, mesake mbek wong tuaku. Katane sekarag 
uripku tambah umbrus mbak, ga kopen. Jarang makan, 
jarang punya duit. Kuliah keter, malah pernah dibilang 
temenku kaya orang ga berguna mbak 




Ya tak dengerin aja mbak, tapi ya tetep main. Lha gimana, 
ga bisa berhenti kan. Mereka mikir gitu kan karena aku 
sering kalah. Aku tetep yakin suatu saat aku bakal menang 
besar lagi mbak, kalau aku menang besar kan mereka yo 
bakal meneng mbak 
+++ C3 Ekspetasi menang Subyek memiliki 
ekspetasi kemenangan 
besar walaupun sering 
kalah berkali-kali 




Dampak positif apa negatif neh? Dampak positif 
emmmmm ya nek pas menang mbak hahaha. Dampak 
negatif banyaknya yang aku rasain. 1 jelas lah kalau judi 
bikin aku sering keabisan duit, dan kadang kebanyakan 
duit hahahaha. 2 karena sering keabisan duit terus aku 
ngutang, entah buat makan apa nekat buat depo lagi. 3 aku 
ngerasain banget mbak selama ini kaya Cuma jadi sampah, 
urip ga jelas ditambah aku udah mahasiswa tua gini dan 


















-Akibat bermain judi 
subyek tidak mampu 
memanagemen uang 
kirimannya dengan baik 
-Karena sering 
kehabisan uang, subyek 
memilih untuk 
berhutang agar bisa 
makan dan depo 
kembali 
Terus selain itu 
ada kaya dampak 
sama fisk kamu 
Fisik ya? Maksudte piye mbak? Kaya merasa lelah gitu? 
Lelah dengan kehidupan? Hahahaha ya karena siklus tidur 
yang nggak teratur kali ya mbak bikin aku tambah malas 
+++ G3 Waktu terbuang Subyek membuang-
buang waktunya dan 














ga? kalau gerakin badan pas siang. Bikin males berangkat 
kuliah mbak,priatinnya jadi kurang. Aku ngerasain mbak 
nilaiku dadi rak genah, banyak matakuliah yang aku kudu 
ngulang. Isin dewe mbak nek delok KHS kok nilaiku dadi 
isine C, D. 
kegiatan secara efektif 




Berarti main judi 
gawe nilaimu 
merosok mas? 
Ya secara ga langsung koyo ngono kuwi mbak, miris 
hahaha untung wong tuoku rak tipe rewel dadi aku iso 
santai mbak. 
    
La pengen 
berubah ga mas? 
Ya pengen mbak, ngko kan ono waktune dewe aku iso 
metu dek lingkaran setan iki. Meh akehi ibadah men iso 
move on soko judi hahahahaha 















Triangulasi Subyek I 
 
 Teman Subyek 
JB sudah mengenal EN semenjak masa orientasi mahasiswa baru. 
Saat ditanya mengenai EN, JB menjelaskan bahwa EN adalah orang yang 
baik dan sangat ramah kepada temannya. Subyek mampu membantu 
teman-temannya yang sedang mengalami masalah, subyekpun sering 
menghibur teman-temannya yang sedang bersedih. Walaupun begitu, JB 
dari awal sudah menganggap EN sebagai orang yang malas karena EN 
tidak melaksanakan kewajibannya sebagai aggota sebuah organisasi dengan 
benar dan EN sering sekali tidak mengerjakan tugas yang telah diberikan 
dosen, EN sering menyontek dan menyalin hasil kerja teman-temannya. JB 
menyadari bahwa setiap orang memiliki sisi positif dan sisi negatif maka 
dari itu JB menerima keadaan EN apa adanya. JB menilai bahwa EN 
memiliki sisi kemanusiaan yang tinggi karena EN sering tergabung dalam 
kegiatan service learning.  
Ketika ditanya mengenai perilaku berjudi EN, JB membenarkan 





meningkatkan uangnya. JBpun sering melihat EN kehabisan uang dan 
behutang kepada teman-temannya. Meskipun sudah diberitahu, EN masih 
tetap saja bermain judi online. Hal itulah yang membuat JB membiarkan 
kebiasaan temannya itu dan malas untuk memberitahunya lagi. JB paling 
malas ketika berbicara dengan EN saat EN sedang bermain karena EN 
sama sekali tidak menjawab pertanyaan yang diajukan JB. EN terlihat 
sangat serius dan fokus terhadap permainan itu, maka ketika JB sedang 
melihat EN bermain JB akan mengajak bicara ketika EN selesai bermain. 
JB melihat EN sangat bahagia dan akan terus tersenyum sepanjang hari 
ketika EN sedang menang, dan pada saat kalah maka JB akan melihat EN 
menjadi orang pendiam dan memilih untuk tidur. JB mengetahui jumlah 
hutang EN dan sangat menyesalkan perbuatan temannya itu, JBpun kecewa 
karena EN sering menipu orang tuanya dan sering menjadikan uang untuk 
bayar SKS digunakan untuk bermain judi sehingga saat mendekati hari 
terakhir pembayaran JB melihat EN kebingungan dan berhutang agar bisa 
terus kuliah. Saat ini, JB sudah hampir menyelesaikan skripsinya 
sedangkan EN sama sekali belum mengambil mata kuliah skripsi. Hal 
inilah yang membuat JB bersedih karena EN dan JB tidak dapat bersama 






Triangulasi Subyek II 
 
 Teman Subyek 
IS merupakan teman satu kos sekaligus sahabat EMA sejak awal 
kuliah. Selain berada pada kos yang sama, EMA dan IS juga sering 
bersama dalam organisasi kampus. IS mengenal EMA sebagai pribadi yang 
pendiam saat awal berjumpa tapi sangat cerewet ketika sudah 
mengenalnya.Subyek adalah orang yang baik dan senang membantu 
temannya saat temannya dalam kesusahan.Namun, tak jarang subyek suka 
menyendiri di kamarnya tanpa berbuat apa-apa dan malas untuk diganggu. 
IS melihat subyek memiliki teman yang banyak karena subyek adalah tipe 
orang yang mudah bergaul. Hal itu terbukti saat IS sedang nongkrong 
bersama subyek, subyek sering menyapa banyak orang dan pada saat di 
kos, teman-teman subyek yang datang bermacam-macam. Subyek adalah 
orang yang bertanggung jawab terhadap tugasnya, subyek selalu 
mengerjakan tugasnya sendirian dan jarang sekali meminta tolong pada 
temannya. Kendala yang dihadapi subyek sebenarnya adalah malas dan 





rata-rata, tapi selalu bisa menyelesaikan tugas yang berat/susah yang 
diberikan dosennya. 
Saat ditanya mengenai perilaku berjudi subyek, IS membenarkan 
bahwa subyek sudah terpuruk dalam perjudian, karena subyek sering habis-
habisan dengan uang yang dimilikinya dan meninggalkan tugasnya sebagai 
mahasiswa. IS menjelaskan bahwa sebagai teman, Ia sudah memberikan 
saran dan larangan agar tidak berjudi lagi tapi subyek selalu mengingkari 
janjinya sendiri. IS merasa kasihan terhadap subyek karena subyek selalu 
memaksakan diri agar bisa terus berjudi. IS melihat judi sudah menjadi 
bagian kehidupan subyek, ketika berhenti maka subyek akan merasa cemas 
dan tidak konsen bahkan dengan terang-terangan mengatakan ingin berjudi 













Triangulasi Subyek III 
 Teman Subyek 
TR adalah salah satu penghuni kontrakan yang tinggal bersama 
dengan subyek, TR juga pernah bermain judi online, tapi TR hanya 
bermain satu kali karena saat pertama kali bermain TR kalah dan 
menyadari bahwa judi tidak menguntungkan dan hanya menghabiskan 
uangnya. Berawal dari pengalaman itulah TR sering memberitahu 
subyek agar berhenti bermain judi. TR kasihan melihat salah satu 
temannya sudah ketagihan dengan judi online dan susah untuk berhenti 
karena subyek hanya menghabiskan waktunya di depan layar laptopnya. 
TR sudah sering memberitahu subyek, tapi subyek seperti tidak 
mendengarkan nasehat TR. Subyek hanya menyetujui kata-kata TR tapi 
tidak bernar-benar menghentikan aktivitas judinya. TR juga mengakui 
bahwa hutang subyek banyak ke teman-temannya, subyek berhutang 
dianggap sebagai modal bermain judi tapi subyek tidak mengalami 
kemenangan dan hanya membuat uang tersebut hilang begitu saja. TR 
juga geram terhadap sikap subyek karena subyek seperti tidak memiliki 
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